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ABSTRAK 

EKA RAHMA SYUHFI NASUTION 
08.860.0208 

Hubungan antara Persepsi atas Dukungan Organisasi dengan Komitmen 
Organisasi pada Karyawan TVRI Sumut 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi atas 
dukungan organisasi dengan komitmen organisasi karyawan TVRI Sumut. 
Kemajuan teknologi mengharuskan perusahaan beradaptasi dengan keadaan yang 
serba barn dengan begitu dibutuhkan karyawan yang tetap komitmen dalam 
kondisi seperti itu di dalam organisasinya. 

Penelitian ini melibatkan 48 orang karyawan TVRI Sumut. Metode 
pengambilan data yang digunakan adalah teknik total sampling. Alat ukur yang 
digunakan adalah skala komitmen organisasi dengan reliabilitas 0,940 dan skala 
persepsi atas dukungan organisasi 0,923. Dari hasil penelitian ini diperoleh rxy = 
0,808, R square 0,652 (p<0,05) yang berarti komitmen organisasi bernilai positif. 
Hasil penelitian ini juga berarti menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian 
memiliki komitmen organisasi yang tergolong sedang dan mempersepsikan 
dukungan atas organisasi yang baik. 

Kata kunci : komitmen organisasi, persepsi atas dukungan organisasi. 
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ABSTRACT 

EKA RAHMA SYUHFI NASUTION 
08.860.0208 

Relationship between Perception of Organizational Support on Employee 
Organizational Commitment with TVRI North Sumatera 

This study aimed to determine the relationship between perceptions of 
organizational support with organizational commitment of employees TVRI 
Sumatra. Technological advances require companies to adapt to a completely new 
situation so required employees remain committed in such circumstances in the 
organization. 

The study involved 48 employees TVRI North Sumatera. The method of 
data collection used is total sampling technique. Measuring tool used is the scale 
of the organization's commitment to reliability perceptions of the scale of 0,940 
and 0,923 organizational support. From the results of this study were obtained 
rxy = 0,808, R-square 0,652 (p < 0,05) which means that organizational 
commitment is positive. The results of this study also means showing that the 
majority of the study subjects had a relatively moderate organizational 
commitment and perceived organizational support for the good. 

Keywords: organizational commitment, perceptions of organizational support. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mengikuti perkembangan dunia kerja zaman sekarang ini banyak 

perubahan yang terjadi dalam dunia kerja baik dari sisi individu pekerja maupun 

dari pihak organisasi sendiri. Hal mendasar yang menyebabkan terjadinya 

perubahan ini adalah globalisasi dalam bidang ekonomi serta perkembangan dunia 

teknologi yang sangat cepat. 

Kondisi perubahan tersebut membuat organisasi dan para pekerjanya pun 

dituntut untuk mengikuti perubahan tersebut dengan melakukan penyesuaian, agar 

dapat beradaptasi terhadap kondisi yang senantiasa berubah dan mampu 

mempertahankan keberadaan di dunia bisnis. Situasi penyesuaian ini diantaranya 

adalah berubahnya defenisi kerja dari pekerjaan (uraian pekerjaan, dengan tugas 

yang harus dilakukan dan target yang harus dicapai) menjadi peran, penekanan 

akan pentingnya kerjasama dan pembentukan tim kerja pada karyawan 

(Simonsen, 2000). 

Untuk itu, organisasi membutuhkan karyawan yang dapat mengikuti irama 

perubahan, yaitu individu dengan fleksibilitas yang tinggi dan mampu 

menyesuaikan diri dengan cepat berespon terhadap perubahan yang terjadi. 

Namun yang terpenting, individu tersebut juga harus memiliki komitmen untuk 

mewujudkan tujuan dan sasaran organisasi, karena pencapaian tujuan dan sasaran 

organisasi akan mengalami hambatan dan mungkin sulit diwujudkan hila 

1 
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karyawan tidak memiliki komitmen terhadap organisai (Suntari dalam 

Prinstvaninta, 2009). Selanjutnya Coetzee (2005) menyatakan bahwa tidak ada 

satupun organisasi yang dalam dunia kompetitif ini dapat berperforma maksimal 

kecuali jika karyawannya memiliki komitmen kepada tujuan organisasi dan 

bekerja sebagai anggota tim. Penelitian yang dilakukan oleh Kamdar dan Dyne 

(2007) juga menunjukkan bahwa performa kerja yang tinggi dapat dicapai jika 

seorang karyawan tersebut loyal, berkomitmen kepada organisasi dan mau untuk 

bekerja melebihi tugas yang dibebankan kepadanya. Dampak dari komitmen 

bukan hanya tampak dari performa kerja yang meningkat, namun juga dapat 

dilihat dari rendahnya tingkat keluamya karyawan dari perusahaan/organisasi dan 

tingkat absen yang rendah (Erenstein & McCaffrey, 2007). 

Komitmen tidak hanya sebatas pemyataan namun dibutuhkan tindakan 

konkret dalam bentuk perilaku yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kekuatan karyawan untuk bertahan dalam perusahaan, dimana komitmen orang itu 

menyangkut sejauh mana kerelaan atau kesediaan dari para karyawan untuk 

memberikan tenaga, perhatian serta loyalitas mereka terhadap kemajuan 

perusahaan. Keterikatan konsistensi memegang peranan penting untuk membuat 

seseorang tetap bertahan dalam suatu organisasi, yang mengandung pula 

pengertian timbal balik antara kepentingan organisasi dan tujuan organisasi. 

Kepentingan organisasi merupakan suatu tanggung jawab setiap karyawan yang 

telah merniliki kornitmen organisasi agar tercapainya tujuan dari organisasi 

terse but. 
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Rendahnya komitmen mencerminkan kurangnya tanggung jawab seseorang 

dalam menjalankan tugasnya. Mempersoalkan komitmen sama dengan 

mempersoalkan tanggung jawab, dengan demikian menurut Porter ( dalam Miner, 

1992), karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi diasumsikan 

memiliki motivasi untuk tetap beketja di organisasi dan lebih puas dengan 

peketjaannya serta bertanggung jawab dengan organisasi mereka sehingga mereka 

kurang tertarik untuk meninggalkan organisasi. 

Tingginya komitmen organisasi dapat dievaluasi dengan melihat penilaian 

persepsi dari karyawan atas dukungan organisasinya, apakah saat karyawan 

mendapatkan kesejahteraan, perhatian dan kontribusi lainnya dari organisasinya 

atau saat karyawan melakukan hal yang terbaik untuk perusahaan lalu dukungan 

organisasi itu ada untuk memberikan rewards atau malah tidak ada, karena salah 

satu faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah persepsi atas 

dukungan organisasi, menurut Randall dan O'Driscoll (dalam Dormini, 2009), 

dengan demikian individu yang memiliki komitmen organisasi akan memiliki 

persepsi terhadap dukungan organisasi yang baik sehingga sangat mempengaruhi 

komitmen organisasi karyawan, peraturan yang ada dalam organisasi dianggap 

sebagai peraturan yang harus dipatuhi, apa yang diberikan organisasi yang disebut 

dukungan organisasi belum tentu baik dipersepsikan oleh karyawan, misalkan 

bukan dukungan materi yang dibutuhkan karyawan tapi kesejahteraan, pujian, 

kenyamanan dan lainnya, jika ini kurang didapatkan karyawan dari organisasinya 

maka persepsi tehadap dukungan organisasi akan negatif dan membuat rendahnya 

komitmen dalam organisasi individu tersebut. 
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Kesejahteraan atau kontribusi yang diterima karyawan dari organisasi 

adalah bagian dari perlakuan organisasi kepada karyawannya, hal inilah yang akan 

membuat persepsi karyawan terhadap dukungan organisasi menjadi baik. 

Perlakuan terse but akan membawa dampak yang positif terhadap komitmen dalam 

organisasi sehingga karyawan akan bertahan dalam organisasinya. 

Sebagai perusahaan dibawah nama pemerintahan Republik Indonesia, 

TVRI adalah badan Lembaga Penyiaran Publik (LPP) yang mempunyai kantor 

utama di Jakarta dan memiliki stasiun pemancar disetiap provinsi dan disetiap 

provinsi ada pemancar didaerah tersebut. TVRI Sumatera Utara adalah salah 

satunya yang berdiri pada tahun 1970 pada tanggal 28 Desember yang kini telah 

berusia 41 tahun telah banyak memberikan karya terbaiknya bagi bangsa 

Indonesia. Karya tersebut diantaranya mempublikasikan prestasi-prestasi anak 

bangsa Indonesia dibidang sains, olahraga, politik, kebudayaan dan lain 

sebagainya. Karya-karya itu juga tidak lepas dari perannya (anggota) karyawan 

yang bekerja di dalam TVRI tersebut dan karyawan yang tetap komitmen dalam 

mencapai visi dan misi lembaga TVRI itu sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara, menurut kepala Subbagian SDM, ada 

beberapa orang karyawan TVRI yang keluar dari organisasi TVRI lima tahun 

belakangan 1m dikarenakan beberapa alasan, yaitu kurang diperhatikan 

sehingga tidak ada sesuatu yang harus dikerjakan, mencari kesejahteraan yang 

lebih, ada kon:flik dengan ternan atau atasan dan lain sebagainya yang alasan itu 

tidak bisa dijelaskan secara rinci karena itu bagian dari alasan pribadi pegawai. 

Hal . terse but membuat rendahnya komitmen di dalam TVRI dan menciptakan ----------------------------------------------------- 
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persepsi atas dukungan organisasi yang negatif pada karyawan TVRI Sumatera 

Utara. 

Dari hasil wawancara dengan salah satu karyawan TVRI, karyawan 
tersebut menyatakan bahwa, "bagi saya pekerjaan adalah tugas atau 
kewajiban yang harus dilakukan, namun itu semua harus sebanding 
dengan hasil yang saya dapatkan. Terkadang apa yang sudah kami 
kerjakan tidak sebanding dengan apa yang kami terima, misalnya gaji atau 
penghargaan atau perhatian. Namun banyak beberapa karyawan yang ingin 
mendapatkan jaminan masa depan yang lebih baik. Sehingga jika ada 
tawaran dari perusahan lain dengan jaminan masa depan atau 
kesejahteraan yang lebih baik, mungkin saya akan memilih untuk 
meninggalkan pekerjaan yang ini dan memilih perusahaan tersebut" 
(wawancara personal, 20 maret 2012) 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti adalah, adanya karyawan yang 

keluar dari TVRI adalah salah satu perilaku yang menunjukkan tidak adanya 

komitmen karyawan dalam organisasi tersebut, adanya karyawan yang keluar 

disebabkan pendapatan yang sedikit atau pindah ke lembaga pemerintahan lain 

atau kurangnya kesejahteraan yang didapatkan atau kurangnya penghargaan dari 

teman/atasan dan hal ini mempengaruhi bagaimana komitmen karyawan pada 

TVRI Sumatera Utara. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi karyawan 

terhadap dukungan organisasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

komitmen karyawan pada organisasinya. Perlakuan-perlakuan dari organisasi 

yang diterima oleh karyawan ditangkap sebagai stimulus yang diorganisasi dan 

diinterpretasikan menjadi persepsi atas dukungan organisasi. Persepsi ini akan 

menumbuhkan tingkat kepercayaan tertentu dari karyawan atas perusahaan 

terhadap kontribusi mereka dan perhatian perusahaan pada keberadaan mereka 

dl:llam organisasi, serta memperkuat komitmen organisasi pada perusahaan atau ----------------------------------------------------- 
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organisasi tersehut, dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

Hubungan Persepsi atas Dukungan Organisasi dengan Komitmen Organisasi 

pada Karyawan TVRI Sumatera Utara. 

B. ldentifikasi Masalah 

Komitmen organisasi didefenisikan sehagai suatu keadaan dimana seseorang 

merniliki keinginan yang kuat untuk selalu menjadi anggota organisasi, keinginan 

untuk herusaha semaksimal mungkin seperti apa yang dilakuk:an oleh organisasi 

dan keyakinan dalam menyusun dan melakukan tugas dalam organisasi. 

Komitmen akan tumhuh hila organisasi memperhatikan karyawannya, akan tetapi 

hila hal itu tidak terjadi maka timhullah persepsi atas dukungan organisasi yang 

tidak sejalan. Adanya karyawan TVRI yang tidak komitmen pada organisasi 

disehahkan, terlalu sedikit yang dikerjakan sehingga timhul kehosanan dan hanya 

herdiam diri saja dikantor, tidak adanya penghargaan dari atasan, kurangnya 

kesejahteraan pada karyawan, kurang diperhatikan dan kurangnya keterlihatan 

dengan karyawan yang memiliki masalah sehingga terjadinya pemhiaran yang 

herdampak pada rendahnya komitmen pada organisasinya. 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian persepsi atas dukungan organisasi dengan kornitmen 

organisasi pada karyawan TVRI Sumatera Utara peneliti memhatasi masalahnya 

dengan menjelaskan komitmen organisasi dan persepsi atas dukungan organisasi 

karyawannya, dimana kornitmen organisasi merupakan seseorang yang terlihat 

dengan organisasinya, kesediaan karyawan untuk memherikan tenaga, dan 
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tanggung jawab untuk tetap berada diorganisasi dan tidak meninggalkan 

organisasi tempat ia berada. Sedangk:an persepsi atas dukungan organisasi 

merupakan persepsi karyawan mengenai sejauh mana organisasi menilai 

kontribusi mereka dan peduli pada kesejahteraan mereka. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan sampel karyawan TVRI Sumatera Utara. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara persepsi terhadap 

dukungan organisasi dengan komitmen organisasi pada karyawan TVRI Sumut. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

persepsi atas organisasi dengan komitmen organisasi pada karyawan TVRI 

Sumatera Utara. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

dan bahan kajian dalam mengembangk:an ilmu pengetahuan khususnya di 

bidang psikologi industri dan organisasi, serta diharapkan berguna bagi 

pengembangan teori-teori komitmen organisasi dan persepsi atas 

dukungan organisasi. 
----------------------------------------------------- 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan masukkan 

bagi perusahaan yang berkaitan dengan yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam menumbuh kembangkan komitmen organisasi dan dukungan 

organisasi karyawannya untuk memperoleh basil yang maksimal. 

----------------------------------------------------- 
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BABII 

TINJAUAN PUST AKA 

A. Komitmen Organisasi 

1. Pengertian Komitmen Organisasi 

Komitmen terhadap· organisasi tidak banyak menyita perhatian para ahli. 

Menurut Mowday, Steer & Poters (dalam Umam, 2010) alasan mendasar 

keterikatan banyak ahli untuk meneliti komitmen adalah adanya dugaan bahwa 

komitmen memiliki keterkaitan langsung dan positif dengan hasil kerja yang 

diharapkan. 

Menurut Meyer dan Allen komitmen organisasi dapat diartikan sebagai 

kelekatan emosi, identifikasi dan keterlibatan individu dengan organisasi serta 

keingingan untuk tetap menjadi anggota organisasi. Adapun menurut Meyer 

bahwa komitmen tidak hanya berhubungan dengan tingkat keluar masuknya 

karyawan, melainkan juga berkaitan dengan tingkat kerelaan karyawan untuk 

berkorban bagi perusahaan. Anggota yang memiliki komitmen terhadap 

organisasinya akan lebih dapat bertahan sebagai bagian dari organisasi 

dibandingkan anggota yang tidak memiliki komitmen terhadap organisasi ( dalam 

Soekirman, 1997). Robbins dan Judge (2007) mendefenisikan komitmen sebagai 

suatu keadaan dimana seorang individu memihak organisasinya serta tujuan

tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaannya dalam 

orgamsas1. Sedangkan Mathis dan Jackson (Shopiah, 2008) mendefenisikan 

k0mitmen organisasi sebagai derajat dimana karyawan percaya dan mau 
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menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan 

meninggalkan organisasinya. 

Pengertian lain tentang komitmen organisasi oleh Alwi (200 1) dijelaskan 

bahwa komitmen diartikan sebagai sikap karyawan untuk tetap berada dalam 

organisasi dan terlibat dalam upaya-upaya mencapai misi, nilai-nilai dan tujuan 

perui ahaan. Lebih lanjut dijelaskan komitmen adalah bentuk loyalitas yang lebih 

konkret yang dapat dilihat dari sejauh mana karyawan mencurahkan perhatian, 

gagasan dan tanggung jawabnya dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. 

Disamping itu, komitmen organisasi mengandung pengertian sebagai suatu 

hal yang lebih besar dari sekedar kesetiaan yang pasif terhadap perusahaan, 

dengan kata lain komitmen organisasi menyiratkan hubungan anggota dengan 

perusahaan. Pada intinya mempunyai penekanan yang hampir sama, yaitu proses 

pada individu dalam mengidentifikasi dirinya dengan nilai-nilai, aturan-aturan dan 

tujuan perusahaan. 

Berdasarkan beberapa pengertian tentang pengertian komitmen organisasi 

diatas dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah sikap karyawan 

untuk tetap terlibat secara utuh disuatu perusahaan dan memiliki keterikatan yang 

tinggi dalam pencapaian tujuan organisasi. 

2. Pembentukan Komitmen 

Komitmen dalam berorganisasi dapat terbentuk karena adanya beberapa 

faktor, baik dari orgamsas1 maupun dari individu sendiri. Dalam 

perkembangannya affective commitment, continuance commitment, dan normative 
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commitment, masing-masing memiliki pola perkembangan tersendiri (Allen & 

Meyer dalam Umam, 201 0). 

a. Proses Terbentuknya Affective Commitment 

Ada beberapa penelitian mengenai antecedents dari affective commitment. 

Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan tiga kategori besar. Ketiga kategori 

tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1) Karekteristik Organissasi. Karakteristik organisasi yang mempengaruhi 

perkembangan affective commitment adalah sistem disentralisasi 

(Bateman & Strasser, 1984; Morris & Steers, 1980), adanya kebijakan 

organisasi yang adil, dan cara menyampaikan kebijakan organisasi kepada 

individu (Allen & Meyer dalam Umam, 2010). 

2) Karakteristik Individu. Ada beberapa penelitian yang menyatakan bahwa 

gender mempengaruhi affective commitment, namun ada pula yang 

menyatakan tidak demikian (A ven, Parker & McEvoy; Matheiu & Zajac 

dalam Allen & Meyer, 1997). Selain itu, usia juga mempengaruhi proses 

terbentuknya affective commitment, meskipun bergantung pada beberapa 

kondisi individu sendiri (Allen & Meyer, 1993), organizational tenure 

(Cohen; Mathieu & Zajac dalam Allen & Meyer, 1997), status 

pemikahan, tingkat pendidikan, kebutuhan untuk berprestasi, etos kerja, 

dan persepsi individu mengenai kompetensinya (Allen & Meyer dalam 

Umam, 2010). 
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3) Pengalaman Kerja. Pengalaman kerja individu yang mempengaruhi 

proses terbentuknya affective comitment, antara lain job scope, yaitu 

beberapa karakteristik yang menunjukkan kepuasan dan motivasi individu 

(Hackman & Oldham, 1980 dalam Allen & Meyer, 1997). Hal ini 

mencakup tantangan dalam pekerjaan, tingkat otonomi individu, dan 

variasi kemampun yang digunakan individu. Selain itu, peran individu 

dalam organisasi tersebut (Mathieu & Zajac, 1990, Allen & Meyer, dalam 

Umam, 2010), dan hubungannya dengan atasan. 

b. Proses Terbentuknya Continuance Commitment 

Continuance commitment dapat berkembang karena adanya 

berbagai tindakan atau kejadian yang dapat meningkatkan kerugian jika 

meninggalkan organisasi. Beberapa tindakan atau kejadian ini dapat dibagi 

ke dalam dua variabel, yaitu investasi dan altematif. Selain itu, proses 

pertimbanganjuga dapat mempengaruhi individu (Allen & Meyer, 1997). 

Investasi termasuk sesuatu yang berharga, seperti waktu, usaha, 

ataupun uang, yang harus dilepaskan individu jika meninggalkan 

organisasi. Adapun altematif adalah kemungkinan untuk masuk ke 

organisasi lain. Proses pertimbangan adalah saat individu mencapai 

kesadaran akan investasi dan alternatif, dan dampaknya bagi mereka 

sendiri (Allen & Meyer, dalam Umam, 2010). 

c. Proses Terbentuknya Normative Commitment 

Wiener (Allen & Meyer, 1997), menyatakan normative 

commitment terhadap organisasi dapat berkembang dari sejumlah tekanan ----------------------------------------------------- 
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yang dirasakan individu selama proses sosialisasi ( dari keluarga atau 

budaya) dan selama sosialisasi saat individu barn masuk ke dalam 

organisasi. Selain itu, normative commitment juga berkembang karena 

organisasi memberikan sesuatu yang sangat berharga bagi individu yang 

tidak dapat dibalas kembali (Allen & Meyer; Scholl dalam Allen & Meyer, 

1997). Faktor lainnya adalah adanya kontrak psikologis antara anggota dan 

organisasinya (Argrys; Rousseau; Schein dala Allen & Meyer, 1997). 

Kontrak psikologis adalah kepercayaan dari masing-masing pihak bahwa 

masing-masing akan timbal balik memberi. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi 

Menurut Randall dan O'Driscoll (dalam Dormini, 2009) melakukan 

penelitian terhadap komitmen organisasi dan menemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, beberapa faktor tersebut adalah: 

a. Persepsi atas Dukungan Organisasi 

Penelitian yang dilakukan menemukan adanya pengaruh kuat dari persepsi 

atas dukungan organisasi dengan komitmen organisasi. Dalam penjelasannya, 

mereka mengatakan bahwa persepsi atas dukungan organisasi atau secara lugas 

disebut sebagai komitmen dari organisasi pada mereka berpengaruh pada tingkat 

komitmen mereka pada organisasi. 
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b. Kualitas Hubungan Atasan-Bawahan 

Kedekatan atasan bawahan, keterlibatan bawahan dalam berbagai aktivitas 

atasan, kepercayaan dan wewenang yang diberikan atasan pada bawahan temyata 

menambahkan komitmen dikalangan organisasi pada organisasinya. 

c. Pengembangan Karyawan 

Pemberian kesempatan pada karyawan untuk berkembang, seperti 

kesempatan untuk meningkatkan keahlian, pengembangan kemampuan 

profesional, peningkatan karir temyata juga menjadi faktor pembentuk komitmen. 

Kebijakan perusahaan dalam memberikan kesempatan pada karyawan untuk 

berkembang memiliki pengaruh yang kuat pada tumbuhnya karyawan. 

d. Karakteristik Pribadi 

Selain faktor-faktor orang dan prmpman diatas, karakteristik pribadi 

karyawan juga berpengaruh pada karyawan. Steer & Porter menyebutkan bahwa 

karakteristik karyawan seperti umur, tingkat pendidikan, motivasi berprestasi dan 

masa ketja temyata berpengaruh pada tingkat komitemen karyawan. 

Banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mendukung dan memperkuat komitmen organisasi dari karyawan dalam 

mencapai tujuan organisasi, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Steers dan Porter (1983), Mowday (1982) dalam Umam, mereka menggolongkan 

faktor-faktor yang mempengaruh komitmen organisasi menjadi 4 kategori, yaitu: 
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© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Eka Rahma Syuhfi Nasution - Hubungan Antara Persepsi Atas Dukungan...



15 

1) Karekteristik Personal. Seperti usia, masa kerja, motivasi berprestasi yang 

mempunyai hubungan positif dengan komitmen kerja. Didapat pula 

adanya pengaruh ras, jenis kelamin dan kepuasan kerja. 

2) Karakteristik Kerja. Seperti strees mempunyai hubungan negatif dengan 

komitmen kerja dan pemerkayaan pekerjaan, kejelasan tugas, kesesuaian 

peran, tantangan pekerjaan, kesempatan berinteraksi dengan orang lain dan 

umpan balik yang berhubungan dengan komitmen kerja. 

3) Karakteristik Struktural. Komitmen organisasi berkorelasi positif dengan 

tingkat formalisasi, ketergantungan profesional, dosentrelisasi dan tingkat 

partisipasi dalam pengambilan keputusan, jumlah andil yang ditanam 

karyawan dan fungsi kontrol dalam perusahaan. 

4) Pengalaman Kerja. Antara lain tingkat sejauh mana karyawan merasakan 

sejumlah sikap positif terhadap perusahaan bahwa perusahaan akan 

memeliharanya, merasakan adanya kepentingan pribadi antara diri 

karyawan dengan perusahaan dan sejauh mana harapan-harapan karyawan 

dapat terpenuhi melalui pekerjaannya. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut tentang faktor-faktor komitmen 

organisasi maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi dipengaruhi oleh 

karakteristik personal yang ada dalam diri seorang karyawan, karakteristik kerja, 

karakteristik struktural, pengalaman kerja dan struktur yang ada diperusahaan 

tersebut, sehinggajika dilakukan perbaikan pada faktor-faktor tersebut maka akan 

tercipta suatu komitmen organisasi yang tinggi dari diri karyawan tersebut. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Eka Rahma Syuhfi Nasution - Hubungan Antara Persepsi Atas Dukungan...



16 

4. Aspek-Aspek Komitmen Organisasi 

Meyer dan Allen (Umam, 201 0) menjelaskan komitmen organisasi dalam 

tiga aspek, pertama komitmen sebagai suatu kelekatan afeksi karyawan terhadap 

organisasi, kedua komitmen dipandang sebagai biaya yang timbul jika 

meninggalkan organisasi dan yang ketiga komitmen sebagai suatu kewajiban 

untuk tetap berada dalam organisasi. Berdasarkan ketiga aspek tersebut maka 

diajukan tiga aspek komitmen organisasi, yaitu: 

a) Komponen Afektif, menunjukkan suatu kelekatan secara emosi maupun 

psikologis dan hasrat untuk mengidentifikasikan diri dengan organisasi. 

Seseorang dikatakan memiliki komitmen afektif yang tinggi merasa bahwa 

organisasinya baik dan dijadikan sebagai bagian dari konsep diri. Faktor 

yang menyebabkan munculnya model komitmen ini adalah hal-hal yang 

meliputi karekteristik personal, karekteristik organisasi dan pengalaman 

selama bekeJ.ja. Dimana komitmen afektif didefinisikan sebagai suatu 

keadaan secara afektif emosional terhadap organisasi dimana kekuatan 

komitmen individu diidentifikasikan dengan keterlibatan dan kenyamanan 

anggota organisasi. 

b) Komponen Kontinuitas, individu menyadari suatu kondisi yang membatasi 

altematif yang sebanding dengan organisasinya sehingga individu merasa 

perlu untuk selalu mempertimbangkan untung rugi pada karyawan hila 

harus meninggalkan organisasi. Kondisi ini lebih dipengaruhi oleh faktor 

usia, masa kerja, intens untuk keluar dari organisasi. Komitmen 

kontinuitas ditendensikan sebagai keterikatan yang konsisten dalam ----------------------------------------------------- 
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beraktifitas didasarkan pada penghargaan individu terhadap apa yang telah 

diberikan kepada perusahaan. 

c) Komponen Normatif, komponen yang timbul sebagai hasil dari 

pengalaman sosialis yang menekankan kepatuhan untuk setia kepada 

pemberi keija karena kompensasi yang diterima (misalnya beasiswa tugas 

belajar) sehingga membuat individu merasa wajib untuk membalasnya. 

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana 

seseorang memiliki keinginan yang kuat untuk selalu menjadi anggota 

organisasi, keinginan untuk berusaha semaksimal mungkin seperti apa 

yang dilakukan oleh organisasi dan keyakinan dalam menyusun dan 

melakukan tugas dalam organisasi. 

Menurut Gordon dkk ( dalam Prinsvaninta, 2009) ada em pat aspek 

untuk melihat komitmen organisasi, yaitu: 

1) Loyalitas terhadap organisasi adalah faktor kebanggaan dan loyalitas 

yang dimiliki seseorang secara berkesinambungan dalam suatu 

organisasi dengan penghargaan yang diperoleh yang bermanfaat bagi 

anggota organisasi. 

2) Tanggung jawab terhadap organisasi adalah bagaimana seluruh 

karyawan bekerja sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing 

dan sanggup menyelesaikan tugasnya sesuai dengan rencana. 

3) Keinginan untuk bekeija secara profesional demi organisasi adalah 

faktor menggambarkan suatu kecenderungan anggota untuk selalu 
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berbuat dengan cara yang sesuai untuk memberikan pelayanan demi 

organisasi. 

4) Kepercayaan terhadap organisasi adalah faktor yang menggambarkan 

keterikatan terhadap ideologi yang dibuat dan telah ditentukan oleh 

organisasi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, aspek-aspek dari komitmen 

organisasi dapat mendukung lancarnya tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan 

karena dari komitmen yang sudah ditanamkan oleh karyawan pada dirinya maka 

ia akan berusaha semaksimal mungkin untuk tetap berada pada organisasi 

dimana ia kerja sekarang, dan adanya pengabdian yang besar terhadap 

perusahaan tersebut. 

5. Bentuk-Bentuk Komitmen Organisasi 

Allen dan Meyer (dalam Umam, 2010) mengemukakan ada tiga bentuk 

dasar komitmen organisasi, yaitu: 

a) Affective Commitment muncul karena keinginan, artinya komitmen 

dipandang sebagai suatu sikap, yaitu usaha individu untuk 

mengidentifikasikan dirinya pada organisasi beserta tujuannya. 

b) Continuance commitment muncul karena kebutuhan dan memandang 

bahwa komitmen sebagai suatu perilaku, yaitu terjadi karena adanya suatu 

ketergantungan terhadap aktifitas-aktifitas yang telah dilakukan dalam 

organisasi pada masa lalu dan hal itu tidak dapat ditinggalkan karena akan 

merugikan. 
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c) Normative Commitment dimana komitmen muncul karena "memang 

sudah seharusnya". 

Dengan dernikian dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi dibentuk 

oleh affective commitment, continuance commitment dan normative commitmen. 

B. Persepsi atas Dukungan Organisasi 

1. Pengertian Persepsi 

Persepsi yaitu suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu 

merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga 

disebut proses sensoris. Namun proses tersebut tidak berhenti begitu saja, 

melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses 

persepsi. Karena itu proses persepsi tidak dapat lepas dari penginderaan, dan 

proses penginderaan merupakan proses pendahulu dari persepsi. Proses 

penginderaan akan berlangsung setiap saat, pada waktu individu menerima 

stimulus melalui alat indera untuk menerima stimulus dari luar individu. Alat 

indera tersebut merupakan alat penghubung antara individu dengan dunia luarnya 

Branca (dalam Walgito, 2010). 

Stimulus yang diindera itu kemudian oleh individu diorganisasi dan 

diinterpretasi sehingga individu menyadari, mengerti tentang apa yang diindera itu 

dan proses ini disebut persepsi. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa 

stimulus diterima oleh alat indera, yaitu yang dimaksud dengan penginderaan, dan 

melalui proses penginderaan tersebut stimulus itu menjadi sesuatu yang berarti 

setelah diorganisasikan dan diinterprestasikan, Davidoff ( dalam W algi to, 201 0). 
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Persepsi merupakan proses yang integrated dalam diri individu terhadap 

stimulus yang diterimanya, Moskowitz dan Orgel (dalam Walgito, 2010). Dengan 

demikian dapat dikemukakan bahwa persepsi itu merupakan pengorganisasian, 

penginterpretasian terhadap stimulus yang diinderanya sehingga merupakan 

sesuatu yang berarti, dan merupakan proses yang integrated dalam diri individu. 

Karena itu dalam penginderaan orang akan mengaitkan dengan stimulus, 

sedangkan dalam persepsi individu akan menyadari tetang keadaan disekitarnya 

dan juga keadaan diri sendiri, Davidoff. 

Walgito (2003) menyatakan persepsi merupakan suatu proses yang 

didahului oleh penginderaan. Penginderaan adalah suatu proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera. Stimulus yang mengenai individu 

kemudian diorganisasikan, diinterprestasikan, sehingga menyadari tentang apa 

yang diinderanya. 

Persepsi adalah proses dimana individu mengorganisasikan dan 

menafsirkan pola stimulus di dalam lingkungan. Persepsi dipandang sebagai 

proses penggabungan sensasi (Atkinson dkk, 1998). 

Selain itu, persepsi adalah suatu proses yang mana seseorang 

mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan-kesan sensorisnya dalam 

usahanya memberikan suatu makna tertentu pada lingkungannya (Siagian, 2002). 

Lebih lanjut Siagian mengatakan, persepsi tiap orang berbeda-beda karena 

persepsi setiap orang dipengaruhi oleh keinginan individu tersebut. 

Cara karyawan memandang situasi yang berlaku sering kali memiliki arti 

lebih penting untuk memahami perilaku daripada situasi itu sendiri. Jadi dengan 
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demikian persepsi mencakup penafsiran objek-objek, simbol-simbol dan orang

orang yang dipandang dari sudut pandang pengalaman yang penting. 

Berdasarkan uaraian di atas, persepsi adalah proses individu terhadap 

stimulus yang diterimanya lalu diorganisasikan dan diinterprestasikan kesan 

sensorisnya dalam suatu arti tertentu pada lingkungannya. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Walgito (2003) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi terbentuknya persepsi terbagi ke dalam dua faktor, yaitu faktor 

stimulusllingkungan ( ekstemal) dan faktor dari dalam diri (internal). Kedua faktor 

tersebut saling berinteraksi dalam diri individu. Sedangkan keadaan individu 

dapat mempengaruhi persepsinya ada dua sumber, yaitu yang berhubungan 

dengan fisiologis dan yang berhubungan dengan segi psikologis. 

Thoha (dalam Saraswati, 2003) berpendapat bahwa ada tiga fal1:or yang 

mempengaruhi terbentuknya persepsi, yaitu: 

a. Psikologi 

Persepsi seseorang mengenai segala sesuatu dipengaruhi oleh keadaan 

psikologis. Penilaian terhadap suatu objek yang sama akan menghasilkan 

persepsi yang berbeda bila penilaiannya dalam kondisi psikologis yang 

berbeda. Kondisi psikologis yang sedang tenang akan selalu berpikir rasional, 

pikiran yang rasional akan menghasilkan persepsi yang benar. 

b. Keluarga 

Pengaruh yang paling besar terhadap individu adalah keluarga. Dari keluarga 

inilah individu pertama kali belajar mempersepsi sesuatu yang merupakan 
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hasil imitasi dari anggota keluarga yang dekat dengannya. Hasil belajar itu 

selalu bertahan hingga dewasa. Apabila dalam suatu keluarga kedua orangtua 

selalu memandang suatu masalah dari sisi positif terhadap anaknya, maka 

anak akan terbiasa memandang segala suatu juga bersifat positif dan objektif. 

c. Kebudayaan dan Lingkungan 

Kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu merupakan faktor yang 

sangat kuat mempengaruhi persepsi. Dalam suatu kebudayaan norma dan 

nilai-nilai tertentu dianutnya. Seseorang yang berada dalam suatu kebudayaan 

tertentu akan selalu dipengaruhi oleh nilai-nilai atau norma yang dianut 

kebudayaan setempat. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi adalah kondisi psikologis, latar belakang keluarga dan 

latar belakang budaya dan lingkungan. 

3. Pengertian Dukungan Organisasi 

Menurut Hutchinson ( dalam Rivai, 2005) komitmen organisasi mengacu pada 

keterikatan dari individu kepada organisasinya, maka dukungan organisasi berarti 

sebaliknya, yaitu keterikatan dari organisasi kepada karyawannya dalam 

organisasi tersebut. Dukungan organisasi pada karyawan bisa diberikan dalam 

berbagai bentuk diantaranya berupa rewards, dan kompensasi yang setara. 

Bentuk-bentuk dukungan ini pun berkembang dari mulai yang bersifat ekstrinsik 

(material) seperti gaji, tunjangan, bonus dan sebagainya; hingga yang bersifat 

intrinsik (non material) seperti perhatian, pujian, penerimaan, keakraban, 

informasi, pengembangan diri dan sebagainya. 
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Menurut Eisenberger, Rhoades, dan Armeli (2001) teori dukungan 

organisasi mengasumsikan bahwa untuk memenuhi kebutuhan sosio-emosional, 

untuk mengevaluasi kesiapan organisasi dan untuk menghargai upaya yang telah 

dilakukan oleh para karyawan, maka karyawan membentuk keyakinan umum 

mengenai bagaimana organisasi menghargai kontribusi mereka dan perduli 

terhadap kesejahteraan mereka. Hal ini yang disebut sebagai persepsi terhadap 

dukungan organisasi. Menurut Eisenberger (200 1 ), karyawan akan mengingat apa 

yang dia terima dan alami selama dia masuk didalam suatu organisasi dan 

kemudian mempersepsikan apakah organisasi menghargai kontribusi mereka dan 

peduli akan kesejahteraan mereka. 

Eisenberger & Rhoades ( dalam Shannock, 2006) menyatakan persepsi 

dukungan organisasi mengacu pada persepsi pegawai mengenai sejauh mana 

organisasi menilai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. 

Eisenberger ( dalam Shannock, 2006) mengemukakan bahwa para karyawan atau 

individu dalam organisasi akan mengembangkan suatu keyakinan menyeluruh 

untuk menentukan kesiapan personifikasi organisasi dalam memberi hadiah atas 

usaha kerja yang meningkat dan memenuhi kebutuhan karyawan untuk dipuji dan 

dihargai. Hal ini merupakan inti dari dukungan organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan organisasi 

adalah bagaimana perusahaan ataupun organisasi menghargai kontribusi karyawan 

terhadap kemajuan perusahaan ataupun organisasi dan perhatian perusahaan 

terhadap kehidupan mereka. 
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4. Pengertian Persepsi atas Dukungan Organisasi 

Persepsi atas dukungan organisasi dapat didefenisikan sebagai persepsi 

karyawan mengenai sejauh mana organisasi memberikan dukungan kepada 

karyawan dan sejauh mana kesiapan organisasi memberikan bantuan saat 

dibutuhkan (dalam Walgito, 2010). Menurut Eisenberger dan Rhoades (2002) 

mengungkapkan persepsi atas dukungan organisasi sebagai sebuah keyakinan 

global yang dibentuk oleh tiap karyawan mengenai penilaian mereka terhadap 

kebijakan dan prosedur organisasi yang dibentuk berdasarkan pada pengalaman 

mereka terhadap kebijakan dan prosedur organisasi, penerimaan sumber daya, 

interaksi dengan agen organisasinya dan persepsi mereka mengenai kepedulian 

organisasi terhadap kesej ahteraan mereka. 

Perlakuan dari dukungan organisasi yang diperoleh karyawan dijadikan 

sebagai stimulus yang diorganisasikan dan diinterprestasikan menjadi persepsi 

atas dukungan organisasi. Persepsi ini akan menumbuhkan tingkat kepercayaan 

tertentu dari karyawan atas penghargaan yang diberikan perusahaan terhadap 

kontribusi mereka dan perhatian perusahaan pada keberadaan mereka dalam 

organisasi ( dalam Eisenberg, 2002). Selanjutnya tingkat kepercayaan karyawan 

terhadap dukungan organisasi ini akan dipengaruhi oleh evaluasi mereka atas 

pengalaman dan pengamatan tentang cara perusahaan memperlakukan karyawan

karyawannya secara umum ( dalam Eisenberg, 2002). 

Menurut Eisenberger dan Rhoades (2002), persepsi terhadap dukungan 

organisasi mengacu pada persepsi karyawan mengenai sejauh mana organisasi 

menilai kontribusi mereka dan peduli pada kesejahteraan mereka. Jika karyawan 
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menganggap bahwa dukungan orgarusas1 yang diterimanya tinggi, maka 

karyawan tersebut akan menyatukan keanggotaan sebagai anggota organisasi 

kedalam identitas diri mereka dan kemudian mengembangkan hubungan dan 

persepsi yang lebih positif terhadap organisasi tersebut. Dengan menyatunya 

keanggotaan dalam organisasi dengan identitas karyawan, maka karyawan 

tersebut merasa bagian dari organisasi dan merasa bertanggung jawab untuk 

berkontribusi dan memberikan kinerja terbaik pada organisasinya. 

Berdasarkan uraian diatas, persepsi atas dukungan organisasi adalah 

persepsi karyawan terhadap dukungan organisasinya, sejauh mana dukungan dan 

kontribusi yang didapat oleh karyawan dari organisasinya. 

5. Aspek-Aspek Persepsi atas Dukungan Organisasi 

Persepsi dukungan organisasi dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki 

oleh individu serta pengamatan mengenai keseharian organisasi dalam 

memperlakukan seseorang. Dalam hal ini sikap organisasi terhadap ide-ide yang 

disampaikan oleh karyawan, respon terhadap karyawan yang mengalami masalah 

serta perhatian perusahaan terhadap kesejahteraan dan kesehatan karyawan 

merupakan tiga aspek yang menjadi perhatian utama dari karyawan (Eisenberg, 

1997) yaitu: 

a) Sikap organisasi terhadap ide-ide karyawan 

Persepsi dukungan organisasi dipengaruhi oleh sikap organisasi terhadap 

ide yang disampaikan oleh karyawan. Bila organisasi melihat ide dari karyawan 

sebagai sumbangan yang konstruktif yang mungkin saja dapat diwujudkan 

melalui perencanaan yang matang, maka individu yang bekerja diorganisasi 
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tersebut akan memiliki persepsi yang positif akan dukungan organisasi terhadap 

diri mereka. Sebaliknya, persepsi akan menjadi negatif hila organisasi selalu 

menolak ide dari karyawan dan segala sesuatu merupakan keputusan dari 

pimpinan puncak. 

b) Respon terhadap karyawan yang mengalami masalah 

Persepsi dukungan organisasi juga dipengaruhi oleh respon orgarusas1 

terhadap karyawan yang mengalami masalah. Bila organisasi cenderung untuk 

berdiam diri dan tidak memperlihatkan usaha untuk membantu individu yang 

terlibat masalah maka karyawan akan melihat bahwa tidak ada dukungan yang 

diberikan oleh organisasi terhadap karyawan tersebut. 

c) Respon terhadap kesejahteraan dan kesehatan karyawan 

Perhatian organisasi akan kesejahteraan karyawan juga mempengaruhi 

tingkat persepsi dulmngan organisasi karyawan. Karyawan yang melihat bahwa 

organisasi berusaha keras untuk meningkatkan kesejahteraan individu yang 

bekerja di dalamnya, akan melihat upaya ini sebagai suatu hal yang positif. 

Karyawan melihat bahwa organisasi memberikan dukungan agar setiap orang 

dapat bekerja secara optimal demi tercapainya tujuan bersama. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek aspek persepsi 

atas dukungan organisasi adalah sikap organisasi terhadap ide-ide karyawan, 

respon terhadap karyawan yang mengalarni masalah, respon terhadap 

kesejahteraan dan kesehatan karyawan. 
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C. Hubungan Antara Persepsi atas Dukungan Organisasi dengan 

Komitmen Organisasi Karyawan 

Porter dan Smith (1995) menyatakan bahwa karyawan yang mempunyai 

komitmen terhadap organisasi yang tinggi akan memiliki (1) keinginan yang kuat 

untuk menjadi anggota organisasi yang bersangkutan. (2) kesediaan untuk 

berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi. (3) kepercayaan dan 

penerimaan yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. Salah satu faktor 

yang ikut mempengaruhi tinggi rendahnya komitmen karyawan pada organisasi 

adalah persepsi karyawan terhadap dukungan organisasi (Eisenberger, 2002). 

Dari penelitian sebelumnya ditemukan bahwa ada hubungan yang kuat 

antara persepsi karyawan terhadap dukungan organisasi dengan komitmen 

organisasi. Kondisi ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rhoades, 

Eisenberger & Armeli (2002) yang menyimpulkan bahwa persepsi atas dukungan 

orgarusast karyawan menjadi mediator yang menghubungkan komitmen 

organisasi pada karyawan. Penghargaan dan kepedulian yang diberikan oleh 

organisasi dapat memenuhi kebutuhan karyawan akan penerimaan, penghargaan 

dan hubungan afiliasi yang baik. Penilaian yang positif oleh organisasi juga 

menunjukkan bahwa segala usaha dan jerih payah yang dilakukan oleh 

karyawannya itu diperhatikan dan dihargai. 

Di sisi lain teori dukungan organisasi, persepsi terhadap dukungan 

organisasi dapat meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi dengan 

menciptakan rasa bertanggung jawab untuk peduli pada kesejahteraan dan 

keberlangsungan organisasi (Eisenberger, 2002). Karyawan yang merasa dihargai 
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dan didukung oleh organisasi, secara emosional akan lebih terikat kepada 

organisasi tempatnya bekeija. Individu tersebut juga akan merasa memiliki 

kewajiban moral untuk tetap bertahan dalam organisasi tersebut serta memberikan 

usahanya yang terbaik demi tercapainya visi dan misi organisasi tersebut. 

Berdasarkan dasar teori dan hasil penelitian dari Eisenberger dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara persepsi atas dukungan organisasi 

dengan komitmen organisasi. 

D. Kerangka Konseptual 

Persepsi atas 

dukungan 

organisasi 

E. Hipotesis 

Komitmen 

organisasi 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah ada hubungan positif antara persepsi atas dukungan organisasi dengan 

komitmen organisasi. Artinya semakin positif persepsi atas dukungan organisasi 

karyawan maka tingkat komitmen organisasi karyawan semakin tinggi, demikian 

sebaliknya semakin negatif persepsi atas dukungan organisasi maka tingkat 

komitmen organisasi karyawan akan semakin rendah. 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian. 

Penelitian kuantitatif adalah pengukuran data kuantitatif dan statistik 

objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau 

penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survei untuk 

menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka. 

B. ldentiflkasi Variabel Penelitian 

Pembahasan pada bagian ini metode penelitian ak:an diuraikan mengenai 

identifikasi variabel penelitian defenisi operasioanal, variabel, populasi dan teknik 

pengambilan sampel, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat 

ukur serta metode analisa data. 

Adapun variabel yang digunak:an dalam penelitian m1 adalah sebagai 

berikut: 

V ariabel Be bas 

Variabel Terikat 

: persepsi atas dukungan organisasi 

: komitmen organisasi 

C. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Defenisi operasional dalam penelitian bertujuan untuk mengarahkan variabel 

yang digunak:an dalam penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran yang 

telah dipersiapkan, adapun defenisi operasional masing-masing variabel penelitian 

terseb~t adalah sebagai berikut: 

')Q 
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1. Komitmen organisasi 

Komitmen organisasi adalah individu yang berkeinginan untuk bertahan 

menjadi anggota dalam organisasi, tidak akan meninggalkan organisasinya dan 

memihak pada organisasi dan tujuan-tujuannya. 

2. Persepsi atas dukungan organisasi 

Persepsi atas dukungan organisasi adalah seberapa besar karyawan 

mempersepsikan dukungan yang didapat dari organisasi dan apakah organisasi 

menghargai kontribusi karyawan. 

D. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian, masalah populasi dan sampel yang dipakai merupakan salah 

satu faktor yang harus diperhatikan. Populasi adalah sejumlah penduduk atau 

individu yang paling sedikit mcmpunyai sifat yang sama (dalam Hadi, 2004). 

Dalam hal ini populasinya ialah seluruh karyawanlpe~awai ne~eri sipil yan~ 

bekerja di TVRI Sumatera Utara yang masih aktif dibidang seksi Teknik 

Transmisi yang berjumlah 48 orang. 

Sampel adalah bagian dari populasi atau sejumlah penduduk yang 

jumlahnya kurang dari jumlah populasi. Sampel sedikitnya harus memiliki sifat 

yang sama dcngan populasi (Hadi, 2004). Adapun subjek dalam penelitian ini 

adalah karyawan dibidan~ seksi transmisi di TVRI Sumatera Utara, ber,jenis 

kelamin pria dan wanita. Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan 

adalah total sampling yaitu sampel yang digunakan mencakup keseluruhan 
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populasi. Menurut Arikunto (2002), sampel adalah wakil populasi yang diteliti. 

Dalam menentukan jumlah sampel Arikunto (2002) menjelaskan apabila subjek 

kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan 

penelitian populasi. Tetapi jika subjeknya diatas 100 orang, maka dapat diambil 

antara 10%-15 % atau 20%-25% atau lebih. Pada penelitian ini mengambil 

sampel berjumlah 48 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode skala. 

Skala adalah suatu daftar yang berisi sejumlah pemyataan yang diberikan kepada 

subjek agar dapat mcngungkapkan aspek-aspek psikologis yang ingin diketahui. 

Skala tersebut disusun dalam format Iikert dengan empat pilihan jawaban 

yaitu, sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). 

Responden diminta untuk mcmilih salah satu dari cmpat altematif jawaban 

terse but. Penyusunan aitem disusun berdasarkan kedalam bentuk aitem favorable 

dan unfavorable. 

Pemberian skor untuk butir yang favorable adalah 4 sampai dengan I, 

sedangkan untuk butir yang unfavorable adalah skor 1 sampai dengan 4. 

Ketentuan skor untuk butir yang favorable adalah 4 untuk jawaban yang Sangat 

Scsuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS) 

dan 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk butir unfavorable skor I 

untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk jawaban Sesuai (S), skor 3 untuk 

jawaban Tidak Sesuai (TS), skor 4 untukjawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). ----------------------------------------------------- 
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F. Validitas dan Reliabilitas 

1. V aliditas 

Menurut Hadi (2004) suatu alat ukur dikatakan valid apabila dapat 

mengukur apa yang sebenarnya harus diukur. Alat ukur dikatakan teliti apabila 

alat itu mempunyai kemampuan yang cermat menunjukkan ukuran besar kecilnya 

gejala yang diukur. 

Validitas menunJukkan kepada ketepatan dan kecermatan tes dalam 

menjalankan fungsi pengukurannya. Suatu tes dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila tes tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan 

diadakannya tes tersebut. 

Dalam penelitian ini skala diuji validitasnya dengan menggunakan teknik 

korelasi product moment rumus angka kasar dari pearson, yaitu mencari koefisien 

korelasi antara tiap butir dengan skor total (Hadi, 2004 ), dimana rurnusnya adalah 

sebagai berikut: 

r 

Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi anatara variabel x (skor subjek tiap 

item) dengan variabel y (total skor subjek dari keseluruhan 
item) 

XY : Jumlah dari hasil perkalian antara setiap X dengan Y 
X : Jumlah skor seluruh subjek tiap item 
Y : Jumlah skor keseluruhan item pada subjek 
X2 

: Jumlah kuadrat skor X - -
Y2 

: Jumlah kuadrat skor Y 
N ; Jumlah subjek 
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Nilai validitasi setiap butir (koefisien r product moment) sebenamya masih 

perlu dikorelasikan karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena 

skor butir yang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komponen skor total. 

Dan hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar (Hadi, 1990). Formula 

untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai Formula Part Whole. 

Adapun Formula Part Whole adalah sebagai berikut: 

.,.. 
&t=-.=:==.=====~~=--.;;,_=---=-

j(s 

Keterangan: 
rbt : Koefisien r setelah dikorelasi 
r xy : Koefisien r sebelum dikorelasi 
SDx : Standart dt1viasi skor it€m 
SDv : Standart devisiasi skor total 

2. Reliabilitas 

Realibilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, 

keterandalan, keaje~an, kestabilan, konsisten dan seba~ainya. Hasil pen~an 

dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri 

subjek yan~ diukur meman~ belum berubah (Azwar, 2000). 

Skala yang akan diestimasi realibilitasnya dalam jumlah yang sama 

banyak. Untuk mengetahui realibilitas alat ukur maka digunakan rumus koefisien 

Alpha seba~ai berikut: 
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Keterangan: 
S 12 dan S22 

: V arians skor belahan 1 dan V arians skor belahan 2 
Sx2 

: Varians skor skala 

G. Analisa Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Alasan digunakannya teknik korelasi 

ini disebabkan karena pada penelitian ini memiliki tujuan ingin melihat hubungan 

antara satu variabel bebas (persepsi atas dukungan organisasi) dengan satu 

variabel terikat (komitmen organisasi). Formula dari teknik Pruduct Moment 

(Arikunto, 1998) yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

r 

Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara x (skor subjek tiap aitem) dengan 

variabel y (total skor subjek dari keseluruhan aitem) 
XY ; Jumlah dari hasil perkalian antara setiap X dengan setiap Y 
X : Jumlah skor seluruh subjek tiap aitem 
Y : Jumlah skor keseluruhan aitem pada subjek 
X2 

: Jumlah kuadrat skor X 
Y2 

: Jumlah kuadrat skor Y 
N : Jumlah subjek 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi atas dukungan organ1sas1 

dengan komitmen organisasi pada karyawan di TVRI Sumatera Utara. Hal ini 

ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi sebesar rxy0,808 ; p < 0,05. Hasil 

ini mengartikan bahwa semakin baik persepsi atas dukungan organisasi pada 

karyawan TVRI maka semakin tinggi pula komitmen organisasi yang dimiliki 

para karyawan, demikian juga sebaliknya. Berdasarkan hasil ini, maka 

hipotesis yang telah diajukan peneliti, dinyatakan diterima. Sumbangan efektif 

persepsi atas dukungan organisasi terhadap komitmen organisasi dalam 

penelitian ini adalah sebesar 65,2%. Dari hasil tersebut diketahui bahwa masih 

terdapat sebanyak 34,8% pengaruh dari variabel atau faktor lain terhadap 

munculnya komitmen organisasi. Faktor lain tersebut antara lain adalah 

kondisi individu, karakteristik kepribadian, dan hubungan dengan lingkungan 

so sial. 

2. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa secara umum, para karyawan 

dinyatakan memiliki komitmen organisasi yang tergolong sedang sebab nilai 

rata-rata hipotetiknya (77 ,5) < dari nilai rata-rata empirik (80, 77), artinya 

kemampuan persepsi atas dukungan organisasi lebih rendah dari rata-rata. ----------------------------------------------------- 
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Nilai komitmen organisasi sedang ini menunjukkan Persepsi atas dukungan 

organisasi yang sedang juga dengan nilai rata-rata hipotetiknya (75) < nilai 

rata-rata empiriknya (88,27). Artinya kemampuan persepsi atas dukungan 

organisasi karyawan lebih besar dari rata-rata yang diperkirakan peneliti. 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti berdasarkan basil 

penelitian yang dikemukakan. Beberapa saran tersebut antara lain: 

1. Untuk Subjek Penelitian 

Melihat kondisi antara persepsi atas dukungan organisasi yang tergolong 

sedang dan komitmen organisasi yang juga tergolong sedang, maka 

disarankan kepada para karyawan untuk dapat meningkatkan komitmen 

orgamsas1. 

2. Untuk TVRI Medan - Sumatera Utara 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah lebih memperhatikan karyawan 

yang bermasalah, menghargai kontribusi karyawan, memperdulikan 

kesejahteraan karyawan, dan tidak membeda-bedakan karyawan. Khususnya 

karyawan tidak hanya berfungsi sebagai tenaga ke~a tetapi juga sebagai 

keluarga di dalam perusahan, sebagai sesama karyawan akan terjalin 

keakraban dan kekompakan dengan demikian adanya satu ikatan emosional di 

dalam diri karyawan untuk tetap bertahan dan meminimalisir tingkat 

keluarnya karyawan. 
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan 

antara persepsi atas dukungan organisasi dengan komitmen organisasi, 

generalisasi penelitian ini untuk lingkup yang lebih luas masih perlu dikaji 

ulang karena subjek dalam penelitian ini lingkup penelitiannya sempit. 

Generalisasi penelitian selanjutnya hasilnya untuk ruang lingkup yang lebih 

besar. Peneliti selanjutnya disarankan dapat mengontrol variabel-variabellain 

yang dapat lebih memperkaya hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi komitmen organisasi seperti pada bidang pendidikan, usia, 

kepribadian maupun bidang-bidang lain yang dapat dipengaruhi oleh persepsi 

atas dukungan organisasi maupun komitmen organisasi. 
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